Info Training & Praktek Kerja

BHE - £BEHR

-Bagaimana caranya kita mencegah cedera dalam
pekerjaan-

Para trainee dan trainee praktek kerja (TPK) tentunya
berusaha untuk mendapatkan teknologi, keterampilan dan
pengetahuan setiap harinya. Tetapi apabila selama menjalankan
training dan praktek kerja kita mendapat luka atau cedera, maka
tujuan utama ketika tiba di Jepang tidak akan tercapai dengan
sempurna.

Sehubungan dengan itu, kami akan terangkan tentang 4S &
KYT & Risk Assessment, yang banyak dilakukan di kebanyakan
di perusahaan- perusahaan Jepang. Di Jepang, dengan
dilaksanakannya cara pengawasan keamanan ini, telah berhasil
mengurangi orang yang mengalami cedera dan luka di dalam
pekerjaannya dalam jumlah besar. Cara ini juga bisa
dilaksanakan dalam level individu, sehingga kami mengharapkan
Anda semua bisa turut melaksanakannya dan kembali ke Tanah
Air dengan sehat selamat.

1 45S
Di Jepang, yang disebut 4 S adalah singkatan dari
kata-kata ; [Seiri = mengatur, Seiton = merapikan, Seiketsu
= higienis, Seiso = membersihkan], yaitu membuat di
sekeliling kita bersih segar dengan lingkungan kerja yang
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efisien.  Ada kalanya kata-kata ini ditambah dengan
[Shitsuke = pendidikan, Safety = keamanan] sehingga
menjadi 5 S atau 6 S.

Memang ternyata di tempat kerja yang tidak

melaksanakan pengaturan dan perapian, banyak terjadi
kecelakaan. Oleh karena itulah, sampai ada orang yang
mengatakan [4 S merupakan dasar dari pengawasan
keamanan], di tempat kerja mana pun 4 S merupakan dasar
pengawasan di lapangan. Bagi Anda pun perlu melakukan
pekerjaan yang aman dengan melaksanakan 4 S ini dalam
kehidupan sehari-hari (begitu pula halnya di dalam asrama).

KYT

Di Jepang yang disebut KYT adalah singkatan dari ;
[Kiken = bahaya, Yochi = firasat, Training = pelatihan], ada
kalanya disebut juga KYK (KikenYochi Kunren) yang
artinya sama. Tujuannya adalah kita sudah merasakan
firasat adanya bahaya, sehingga kita dapat mendahului
keamanan dan higienisnya. Sekarang, di berbagai daerah
di Jepang, program ini diselenggarakan di macam-macam
jenis pekerjaan, cara ini sangat bermanfaat untuk
pencegahan kecelakaan.  KYT kebanyakan dilakukan
ketika apel pagi atau ketika TBM [Tools Box Meeting],
sementara pelaksanaan yang dilakukan sendirian disebut
dengan [Hitori KY = KY sendirian].

Di sini kami terangkan tentang [Hitori KY] atau KY
sendirian ini. Pertama-tama, sebelum memulai pekerjaan ;
@O memahami akan adanya bahaya seperti apa, @
memikirkan secara teliti bagaimana caranya menanggulangi
bahaya tersebut. (@ melakukan tindakan berdasarkan
pertimbangan tadi, @ cara berpikir seperti ini dilakukan
dalam semua jenis pekerjaan.  (Ini merupakan dasar
pencegahan cedera di mana pun, bukan hanya ketika sedang
bekerja saja).

Risk Assessment

KYT, KYK menjadi semakin berkembang, lalu
melakukan prakiraan tingkat bahaya dan secara bergiliran
melakukan evaluasi dalam menghadapi bahaya berdasarkan
firasat, lalu menentukan prioritas penanggulangan dan
pencegahan bencana yang efisien, dengan melaksanakan
cara penanggulangan terbaru ini.

Bahaya-bahaya itu kemudian diprediksi secara
kongkrit, berapa besar frekuensi dan kemungkinan
menimbulkan bencana (frekuensi terendah = 1- tertinggi =
3), berapa besar ukuran cedera dan lukanya (luka ringan 1 —
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tewas 3), keduanya dikombinasikan, lalu ditentukan ROBIEZRDDHDTT,
resikonya, terakhir; menentukan prioritas
penanggulangannya.
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